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 Program social distancing dan lockdown menjadi upaya pencegahan penyebaran wabah yang 
dinilai efektif dan sangat penting selama masa pandemik. Namun, program ini tanpa disadari 
menempatkan vulnerable group khususnya kelompok usia anak mengalami kekerasan (child 
maltreatment). Child maltreatment dapat berdampak terhadap terhadap masalah psikologis 
anak (depresi, risiko bunuh diri) dan masalah fisik (cedera spinal, cedera kepala bahkan 
kematian). Oleh sebab itu, peneliti  menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
child maltreatment yang terjadi selama pandemik covid 19 terutama di Negara Indonesia. 
Peneliti menggunakan metoda literatur review dalam melakukan penelitian ini. Dengan kriteria 
kekerasan pada usia anak di bawah 18 tahun. Hasil penelurusan literatur menemukan empat 
faktor utama yang berhubungan dengan perkembangan pada anak dengan child maltreatment, 
yaitu (1) faktor orang tua, (2) status keluarga, (3) norma budaya dan komunitas serta (4) 
program pencegahan child maltreatment yang terhambat selama pandemik. Rekomendasi 
peneliti selanjutnya adalah perlu dikaji lebih lanjut mengenai status emosi orang tua selama 
pandemik dan persepsi orang tua melakukan kekerasan anak. 
Kata Kunci : child maltreatment, faktor-faktor, Covid-19 
 
Factors Affecting Child Maltreatment During Covid-19 Pandemic  
 
 Abstract 
Social distancing and lockdown programs are effective and very important prevention of the 
spread of the plague during a pandemic. However, this program sets vulnerable groups, especially 
the children age group to have violence. Child maltreatment can impact on children psychological 
problems (depression, risk of suicide) and physical problems (spinal cord injures, head injures and 
death). The aim of this study was analyzing the factors that influence child maltreatment during 
pandemic in Indonesia. It used the literature review method. The criteria for the violence is 
children under 18 years old. The results: there are four main factors related to child development 
with child maltreatment: (1) parental factors, (2) family status, (3) cultural and community 
norms and (4) delayed child abuse prevention programs during the pandemic. The 
recommendation is that it needs to be studied further regarding the emotional status of parents 
during the pandemic and the perception of parents committing child maltreatment. 
Keywords: child maltreatment, factors, Covid-19 
 
PENDAHULUAN 
Saat ini, umat manusia di seluruh pelosok 
negeri tengah menghadapi wabah yang 
disebabkan oleh severe acute respiratory 
syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Beberapa program penting yang diyakini 
mampu mencegah penularan virus SARS-
CoV-2 yaitu adanya aturan untuk menjaga 
jarak dan karantina kewilayahan. Namun, 
aspek lain dari adanya aturan tersebut yaitu 
menempatkan kelompok usia anak berisiko 
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mendapatkan perlakukan kekerasan yang 
berdampak terhadap masalah psikologis 
anak (depresi, risiko bunuh diri) dan 
masalah fisik (cedera spinal, cedera kepala 
bahkan kematian) (Cederbaum, Negriff, & 
Palmer, 2020); (Bellis, Nooner, Scheid, & 
Cohen, 2020). 
 
Child maltreatment adalah perilaku 
kekerasan dan penelantaran yang dialami 
oleh anak di bawah usia 18 tahun. Prevalensi 
kejadian kasus kekerasan fisik dan atau 
psikologis oleh orang tua/wali pada anak 
usia 2-4 tahun secara global mencapai 
sekitar 3 dari 4 anak (300 juta anak). 
Diketahui juga bahwa 1 dari 13 laki-laki dan 
1 dari 5 perempuan pernah menjadi korban 
kekerasan seksual saat masih berusia 
dibawah 17 tahun (World Health 
Organization, 2017). 
 
Pada situasi nasional, pelaporan kasus 
kekerasan dan penelantaran anak antara 
Tahun 2011 sampai 2018 sekitar 12.000 
kasus, dengan tren total kasus pengaduan 
anak Tahun 2015 sekitar 4.309 kasus, 
bertambah mencapai 4.622 kasus pada 
Tahun 2016 dan menurun sekitar 4.579 
pada Tahun 2017 (Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia, 2018, dalam (Kementerian 
Kesehatan RI, 2018). 
 
Selama periode pandemik, jumlah dan 
keberadaan kasus kekerasan anak masih 
sulit diperkirakan dan dipetakan dalam 
statistik. Laporan WHO (2020, dalam 
(Kuehn, 2020) tentang pelecehan anak 
secara global mencatat sebanyak 1,5 miliar 
anak tidak bersekolah karena pandemik, 
peningkatan status psikologis orang tua 
(stress dan kecemasan) akibat tidak 
memiliki pekerjaan, isolasi sosial, dan risiko 
yang diakibatkan karantina/di rumah saja. 
Selain itu, lebih banyak lagi waktu online 
dapat membuat anak-anak terpapar 
peningkatan risiko eksploitasi seksual 
online atau bullying.   
 
Laporan kejadian child maltreatment yang 
terjadi di Indonesia selama pandemic Covid-
19, terhitung sejak 1 Januari-19 Juni 2020 
saja telah mencapai 3.087 kasus kekerasan 
terhadap anak, terdiri dari 852 physical 
abuse, 768 emotional abuse, dan 1.848 sexual 
abuse, jumlah ini termasuk tinggi. Provinsi 
Jawa Barat menjadi provinsi dengan kasus 
kekerasan anak dan perempuan tertinggi 
peringkat ke-4 (sekitar 697 kasus) di 
Indonesia pada Tahun 2020, setelah 
Provinsi Sulawesi Selatan (1286), Jawa 
Timur (1113), Jawa Tengah (1079 kasus) 
dan terakhir Sumatera Utara (434 kasus). 
Provinsi Jawa Barat memiliki lima 
kota/kabupaten dengan kejadian kekerasan 
tertinggi yaitu Kota Bandung, Kabupaten 
Sukabumi, Kota Depok, Kabupaten Bandung, 
Kabupaten Karawang dan Kabupaten 
Tasikmalaya (Sistem Informasi Online 
Perlindungan Perempuan dan Anak, 2020). 
 
Adanya fenomena tingginya angka kejadian 
kekerasan pada anak selama pandemik ini 
merujuk pada hasil sintesis sebuah 
penelitian  menyatakan bahwa sangat 
penting memperhatikan dampak kumulatif 
pandemic covid-19 pada anak-anak yang 
telah mengalami penganiaan dan 
penelantaran (Brice, 2020). Salah satu 
upayanya dengan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya 
kekerasan pada anak di era pandemik saat 
ini. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud 
melakukan kajian literatur mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya child 
maltreatment selama periode covid 19.  
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metoda studi kepustakaan 
atau literature review. Peneliti mencoba 
melakukan pencarian jurnal secara 
sistematis dari database seperti Springer 
Link, ProQuest, Scopus, Wiley online library, 
Science direct, dan EBSCOhost pada Bulan 
November 2020. Adapun kata kunci yang 
digunakan dalam strategi pencarian jurnal 
adalah sebagai berikut: (pediatric OR 
paediatric OR child*) AND (maltreatment OR 
abuse OR neglect) AND (impact OR effect) 
AND (covid-19 OR coronaviruses OR 
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pandemic) AND factors AND psychology 
status AND physical status; child 
maltreatment OR abuse AND neglect AND 
impact AND covid-19 OR coronaviruses AND 
factors; Child maltreatment AND impact 
AND factors; dan child* maltreatment OR 
child* abuse AND (impact OR effect) AND 
(covid-19 OR coronaviruses OR pandemic) 
AND factors AND psychology status AND 
physical status.  
 
Langkah selanjutnya, melakukan identifikasi 
dan screening kelayakan artikel berdasarkan 
kriteria inklusi. Adapun kriteria inklusi 
meliputi (1) artikel penelitian yang judul, isi 
dan hasilnya sesuai dengan tujuan 
penelitian, (2) teks lengkap (full text), (3) 
diterbitkan tahun 2020, (4) ditulis dalam 
bahasa inggris, (5) artikel jurnal, (6) open 
access. Adapun kriteria ekslusi yang 
digunakan adalah (1) struktur artikel tidak 
lengkap, (2) artikel review, (3) artikel tidak 
membahas child maltreatment/abuse. 
Proses pemilihan artikel digambarkan pada 





Berdasarkan hasil analisis dari sembilan 
artikel jurnal yang sesuai dengan bahasan 
penelitian, ditemukan beberapa faktor-
faktor yang berhubungan terhadap 
perkembangan anak dengan child 
maltreatment selama pandemik. Adapun 
faktor-faktor perkembangan anak dengan 
child maltreatment selama pandemik yaitu 
berhubungan positif dengan perilaku 
hubungan sosial yang tidak semestinya 
(Disinhibited social engagement behavior), 
Orang tua dengan kontrol persepsi perilaku 
rendah, sikap yang mendukung kekerasan 
fisik, pernah melakukan kekerasan pada 
anak pada tiga bulan terakhir, sikap orang 
tua yang kurang hangat dan overprotective 
selama pandemik, tingkat pendidikan orang 
tua, yang rendah, status pengangguran, 
status imigran pertama dan kedua, orang tua 
tunggal, norma budaya, sectarian violence, 
stress pengasuhan, dukungan emosional 
orang tua, hambatan dan tantangan program 
pencegahan child maltreatment. Berikut 
matriks hasil penelusuran literatur secara 
detil pada Tabel Faktor-Faktor yang 
berhubungan dengan Perkembangan Anak 
dengan Child Maltreatment. 
 
PEMBAHASAN 
Child maltreatment merupakan perilaku 
kekerasan dan penelantaran yang terjadi pada 
anak, meliputi kekerasan secara fisik, 
psikologis, seksual maupun eksploitasi (World 
Health Organization, 2017). Selama periode 
pandemik, adanya kebijakan pemerintah agar 
masyarakat tetap tinggal di rumah saja dan 
menjaga jarak tidak menutup kemungkinan 
menempatkan kelompok usia anak untuk 
mendapatkan perlakukan kekerasan. Penelitian 
ini melakukan kajian terhadap 9 artikel literatur 
tentang child maltreatment dengan metode 
penelitian kuantitatif dan kualitatif. 
Berdasarkan hasil analisis pada 9 artikel 
mengenai child maltreatment ditemukan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 
perkembangan anak dengan child maltreatment 
selama pandemik, yaitu sebagai berikut: Diagram Tahapan Proses Pencarian Literatur 
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TABEL MATRIKS HASIL PENELUSURAN LITERATUR 
No Penulis & Tahun Judul Tujuan Penelitian Metode/ Desain 
Penelitian 
Hasil 
1 Lory Zephyr, Chantal 
Cyr, S´ebastien Monette, 
Val´erie Langlois, 
Laurence Cyr-
Desautels, & Maude 
Archambault (2020) 
Disinhibited social 
engagement behaviors in 
young maltreated children: 
Dysfunctional behavior of 
biological parents and child 
attachment 
Menguji perbedaan kontribusi dari 
disfungsional perilaku dan tipe pola 
asuh orang tua terhadap jenis 
maltreatment pada level DSEB. 
Waktu anak dalam pengasuhan dan 
kualitas keterikatan pada pengasuh 
diperhitungkan 
A hierarchical regression 
analysis 
Sampel: 67 anak (usia 
rata-rata 34.14 bulan), 
dan orang tua biologis 
mereka (rata-rata usia 
28,49 tahun) di Kanada 
Semakin tinggi nilai DSEB maka secara 
signifikan berhubungan dengan nilai DIP 
(p=0,01). Penelantaran anak/child neglect 
berkorelasi signifikan dengan DSEB(p=0,05). 
Korelasi signifikan skor DIP total dengan 
skor CPS (p=0.00). 
2 Haixue Wang, 
Guangrong Zhu, Jingqi 
Chen, Linjing Lyu & 
Michael Dunn (2020) 
Factors that Influence 
Chinese Parents’ Intentions 
to 
Use Physical Violence to 
Discipline Their 
Preschool Children 
Mengeksplorasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat dan sikap orang 
tua menggunakan kekerasan fisik 
(PV) untuk mendisiplinkan anak 




1337 orang tua anak usia 
preskul 
Di Provinsi Henan, China 
Orang tua dengan kontrol persepsi perilaku 
rendah lebih sering menggunakan PV (OR 
4.17; 95% CI: 2.659, 6.551), sikap yg 
mendukung PV (OR 2.23; 95% CI: 1.555, 
3.203), pernah melakukan PV anak pada 3 
bulan terakhir berhubungan kecenderungan 
alasan orang tua untuk mendisiplinkan atau 
tidak (OR 1.62; 95% CI: 
1.032, 2.556). Norma orang tua tidak 
berhubungan dengan PV (p>0.05)  
3 Sheila R. van Berkel, 
Mariëlle J.L. Prevoo, 
Mariëlle Linting, 
Fieke D. Pannebakker, 
& Lenneke R.A. Alink 
(2020) 
Prevalence of child 
maltreatment in the 
Netherlands: An update 
and cross-time comparison 
NPM-2017 memberikan prevalensi 
terbaru kasus child maltreatment 
dan perubahannya selama 12 tahun 
terakhir dan menginvestigasi faktor 
riisko penganiayaan dan kejadian 
kekerasan dalam rumah tangga 
Longitudinal study 
Crosssectional study 
Sampel: 785 sentinels of 
child maltreatment di 
Netherlands 
Faktor risiko child maltreatment yaitu 
tingkat pendidikan orang tua yang rendah, 
status pengangguran, status imigran 
pertama dan kedua, serta orang tua tunggal. 
 
4 Shitao Chen,  Zeyuan 
Cheng and Jing Wu 
(2020) 
Risk factors for adolescents’ 
mental health 
during the COVID-19 
pandemic: a 
comparison between Wuhan 
and other 
urban areas in China 
Mengumpulkan data selama 
pandemic dan mengidentifikasi 
perbedaan yang signifikan antara 
kecemasan, depresi dan gaya 
parenting terhadap remaja di 
Wuhan dan kota lain 
Crosssectional study 
Sampel: 7866 remaja di 
Wuhan, Beijing, 
Hangzhou. China 
Faktor-faktor risiko depresi dan kecemasan 
remaja selama pandemic. Mereka 
menyatakan bahwa orang tua kurang hangat 
dan lebih overprotektif dan menolak. 
Sebaiknya diperlukan juga kajian tentang 
status mental orang tua selama pandemic ini 
  
5 Monique Baumont, 
Wenny Wandasari, Ni 
Luh Putu Maitra 
Agastya, Sally Findley, 
Understanding childhood 
adversity in West Sulawesi, 
Indonesia 
Mengeksplorasi gagasan Advarse 
children experience (ACE) yang 
berakar secara budaya da sumber 
kerentanan di 2 kabupaten dengan 
budaya berbeda di Sulawesi Barat  
Qualitative study 
Semi structures informant 
key interview 
Sampel: 50 stakeholders 
di Indonesia 
ACE adalah penyiksaan dan neglect dimana 
anak sebagai objeknya yang disebabkan 
orang tua bermigrasi bekerja sehingga anak 
kekurangan gizi. Sedangkan karakteristik 
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& Santi 
Kusumaningrum(2020) 
individu anak tampaknya memainkan peran 
minimal dalam kerentanan ACE.  
6 Dana Townsend, Laura 
K. Taylor, Christine E. 
Merrilees, Andrea 
Furey, Marcie C. Goeke-
Morey, Peter Shirlow, 
and E. Mark Cummings 
(2020) 
Youth in Northern Ireland: 
Linking Violence Exposure, 
Emotional Insecurity, 
and the Political 
Macrosystem 
Mengkaji hubungan antara tren 





Di Northern Ireland 
Respon remaja terhadap kekerasan 
secretarian/kelompok komunitas yg fanatic 
(sectarian violence ) bervariasi tergantung 
politik saat mereka diinterview. Secara 
umum, status emosi merasa tidak aman 
remaja meningkat dengan adanya sectarian 
violence. 
7 Shannon Self-Brown, 
Katherine Reuben, 
Elizabeth W. Perry,  
Lindsey R. Bullinger,  
Melissa C. Osborne, 
JoAnne Bielecki & 
Daniel Whitaker (2020) 
The Impact of COVID-19 on 





of SafeCare® Providers 
1) Mengidentifikasi pendapat 
Penyedia SafeCare aktif tentang 
kelayakan dan efektivitas SafeCare 
melalui remote pengiriman, dan  
2) Memahami kekhawatiran tenaga 
kerja bagi para profesional layanan 
manusia dalam konteks mitigasi 
COVID-19 
A cross sectional survey 
Sampel: Data berasal dari 
survei penampang 
Penyedia SafeCare (N = 
303) di Amerika Serikat, 
Kanada, dan Australia. 
Adanya kendala-kendala pengiriman layanan 
dilaporkan, meliputi dari keterbatasan 
rencana data keluarga, serta 
kesulitan pengiriman komponen kurikulum 
SafeCare. 
 
8 Gerard Chung, Paul 
Lanier & Peace Yuh Ju 
Wong (2020) 
Mediating Effects of 





Pandemic in Singapore 
untuk menganalisis bagaimana 
dampak yang dirasakan orang tua 
terhadap COVID-19 meningkatkan 
pengasuhan yang keras dan 
mengurangi kedekatan hubungan 
orang tua-anak melalui efek mediasi 
pengasuhan stres. 
 
A correlation analysis 
Total direct-indirect effect 
Sampel: 258 orang tua di 
SIngapura 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 
pengasuhan adalah mediator yang signifikan 
dalam hubungan antara dampak yang 
dirasakan 
COVID-19 dan (a) kedekatan orang tua-anak 
(efek tidak langsung = −.30, Bootstrap 99% 
CI[−.59, −.11]) dan (b) pengasuhan yang 
keras 
(efek tidak langsung = .58, Bootstrap 99% 
CI[.25, .94]). Dampak COVID-19 dan program 
stay at home dapat meningkatkan stres 
pengasuhan. 
9 Laura Grunin, Gary Yu,  
& Sally S. Cohen (2020) 
The Relationship Between 
Youth Cyberbullying 
Behaviors and Their 
Perceptions of Parental 
Emotional Support 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan 
menggambarkan hubungan antara 
perundungan remaja, khususnya 
cyberbullying, dan persepsi pemuda 
tentang  dukungan emosional orang 
tua maupun sosiodemografi 
keluarga. 
A cross sectional survey 
Multinomial logistic 
regression 
Sampel: 12.642 anak usia 
sekolah di USA 
Temuan penelitian ini menunjukkan 
pentingnya dukungan emosional orang tua 
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku cyberbullying pada remaja. Bukti ini 
berguna untuk orang tua, profesional 
pendidikan dan kesehatan, dan orang lain 
yang terlibat dalam kehidupan anak muda. 
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1. Faktor Orang Tua 
1.1 Sikap dan perilaku orang tua 
Ada empat artikel yang menjelaskan tentang 
sikap orang tua/wali yang berasosiasi 
dengan kekerasan pada anak yaitu sikap 
acuh, kontrol perilaku rendah, sikap yang 
mendukung kekerasan fisik pada anak, 
riwayat 3 bulan terakhir pernah melakukan 
kekerasan fisik, overprotektif, dan 
pengasuhan yang keras (Zephyr, Cyr, Cyr-
desautels, & Archambault, 2020; Wang, Zhu, 
Chen, Lyu, & Dunne, 2020; Chen, Cheng, & 
Wu, 2020; Chung, Lanier, &Wong, 2020) 
Namun demikian, hanya ada 3 artikel yang 
menjelaskan sikap orang tua pada masa 
pandemik (Chen et al., 2020; Chung et al., 
2020; Zephyr et al., 2020). Ketiga penelitian 
tersebut mengambil latar belakang 
kekerasan anak selama wabah COVID-19. 
Sedangkan penelitian tentang kekerasan 
fisik di China, sekalipun tidak menjelaskan 
keterkaitan antara sikap orang tua terhadap 
kekerasan fisik dengan kejadian wabah, 
namun penelitian ini dilakukan dengan 
menyebar kuesioner pada tahun 2020 
(Wang et al., 2020). Diketahui Periode 
pandemik di China dimulai sejak 17 
November 2019 (Ma, 2020). 
 
Selain itu, terdapat tiga artikel yang 
mengukur kekerasan anak dari aspek orang 
tua (Chung et al., 2020; Wang et al., 2020; 
Zephyr et al., 2020) dan satu artikel yang 
mengukur sikap orang tua dari persepsi 
anaknya (Chen et al., 2020). Hal ini 
dikarenakan sasaran subjek penelitian yang 
berbeda dan sesuai dengan tujuan peneliti. 
Sekalipun masing-masing artikel 
menguraikan hasil yang sama yaitu adanya 
hubungan signifikan antara faktor sikap dan 
perilaku orang tua terhadap kekerasan anak, 
instrumen yang digunakan berbeda-beda. 
Hasil penelitian Zephyr, Cyr, Cyr-desautels, 
dan Archambault (2020) di Kanada terhadap 
67 orang tua menunjukkan bahwa perilaku 
orang tua yang sangat kurang sennsitif telah 
terbukti kesahihannya dapat menimbulkan 
DSEB (Disinhibited social engagement 
behavior) pada anak-anak dari orang tua 
dengan riwayat melakukan kekerasan. 
Kualitas perilaku orang tua pada penelitian 
ini diukur dengan disconnected and 
extremely insensitive parenting (DIP) 
observation system. Adanya korelasi antara 
dampak program bertahan diri di rumah 
selama wabah Covid-19 terhadap stress 
pengasuhan yang dialami orang tua dalam 
menggunkan pola asuh yang keras dan 
berisiko terjadinya child abuse, kuesioner 
yang digunakan adalah parental stress scale 
dan coronavirus impact questionnaire 
(Chung et al., 2020). Kontrol perilaku orang 
tua di China menggunakan Parents’ attitude 
toward physical violence (Wang et al., 2020). 
Sedangkan sikap orang tua yang dinilai 
berdasarkan persepsi anak selama 
pandemik menggunakan short egna minnen 
betraffande uppfostran (S-EMBU).  
 
1.2 Dukungan emosional orang tua 
Untuk faktor dukungan orang tua hanya ada 
satu artikel yang menjelaskan bahwa 
dukungan orang tua berhubungan dengan 
kekerasan pada anak. Analisis penulis 
adanya pandemic Covid-19 secara tidak 
langsung menuntut anak dan orang tua 
untuk lebih sering memakai fasilitas aplikasi 
yang ada di dunia maya dan tidak menutup 
kemungkinan terjadi cyberbullying, 
terutama pada anak yang sedang berusia 
remaja. Emotional support dari orang tua 
telah dipastikan kebenarannya dapat 
memberikan dampak signifikan terhadap 
perilaku cyberbullying pada remaja (Grunin, 
Yu, & Cohen, 2020). Dijelaskan bahwa 
adanya dukungan orang tua kepada anak 
berhubungan dengan komitmen anak untuk 
sekolah dan belajar.  
 
Sama halnya pada kasus ini, komitmen anak 
timbul untuk tidak melakukan atau 
membiarkan cyberbullying di sekolah, 
karena adanya interaksi antara anak dan 
orang tua, serta perhatian yang diberikan 
orang tua kepada anaknya (Jerusalem & 
Fridman-teutsch, 2019). Di samping itu, ide 
bunuh diri dinyatakan memiliki hubungan 
yang kuat dengan kekerasan seksual anak 
dan kurangnya dukungan emosi dari orang 
tua. Dukungan emosional yang dimaksud 
terdiri dari 2 variabel, yaitu dapat atau tidak 
untuk menyampaikan kepada seseorang di 
Jurnal Ilmu Keperawatan Anak, Vol 4 No 1, May 2021/ page 27-36 33 
 
Nani Nurhaeni - Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Child Maltreatment Selama Wabah Covid-19 
dalam keluarga jika ada yang 
mengganggu/merasa tidak nyaman dan 
memiliki seseorang yang dapat diajak 
berbicara, jika sedang ada konflik dengan 
orang tua (Beattie et al., 2019). 
  
1.3 Status pendidikan dan pekerjaan orang 
tua 
Ditemukan 2 buah artikel yang membahas 
tentang faktor tingkat pendidikan orang tua 
yang rendah dan status pengangguran 
(Baumont et al., 2020; Berkel, Prevoo, 
Linting, Pannebakker, & Alink, 2020). Kedua 
faktor tersebut memiliki hubungan yang 
signifikan sebagai faktor utama terjadinya 
kekerasan pada anak. Orang tua dengan 
status pendidikan rendah cenderung 
melakukan kekerasan pada anak karena 
kurangnya pengetahuan kekerasan (Berkel 
et al., 2020). Pada kenyataannya, tingkat 
pendidikan yang tinggi maupun rendah 
tidak menjamin adanya perbedaan dari 
sikap dan perilaku orang tua terhadap 
kekerasan anak, karena semua potensi 
kekerasan tergantung kepada kesadaran 
dari orang tua, tidak hanya pengetahuan 
(Ünal & Boz, 2020). 
 
Peningkatan status pengangguran selama 
pandemik berdampak terhadap status 
ekonomi dan menurunnya dana anggaran 
rumah tangga. Di samping itu, program stay 
at home selama pandemik kerap diikuti 
timbulnya sikap agresif anak yang 
menyebabkan peningkatan status stress 
pada orang tua. Sehingga orang tua 
cenderung menggunakan kekerasan kepada 
anak saat di rumah (Berkel et al., 2020; 
Chung et al., 2020; Wong et al., 2021). Di 
samping itu, kebanyakan orang tua yang 
penggangguran di suatu wilayah tertentu 
akan meninggalkan anak-anak mereka 
untuk bekerja di luar kota. Beberapa anak 
dititipkan kepada keluarga, namun tidak 
sedikit yang meninggalkan anak-anak 
mereka tanpa sanak saudara, sehingga anak 
terpaksa bekerja untuk kebutuhan hidupnya 
sendiri (Baumont et al., 2020). 
 
2. Faktor Status Keluarga 
2.1 Status imigran  
Faktor status imigran hanya ditemukan 
dalam satu artikel saja yaitu penelitian yang 
dilakukan di Netherland. Netherland 
merupakan salah satu negara terpadat di 
Eropa, mencapai 17 juta penduduk, dengan 
tren penduduk imigran tahun 2009-2019 
yang terus meningkat yaitu mencapai 
2.152.979 (12,7%) penduduk (Baron, 2019; 
World Population Review, 2021). Cukup 
tingginya angka persentase status imigran 
ini menjadikan faktor tersebut penting 
untuk dikaji dalam penelitian kekerasan 
anak. Anak bersama orang tua yang 
berstatus imigran memiliki risiko 
mengalami child maltreatment, terutama 
yang memiliki budaya tradisi berbeda 
dengan penduduk domestik (Berkel et al., 
2020). Warga pribumi kerap melakukan 
kekerasan dan pengabaian fisik, kekerasan 
emosi/psikologis, pengabaian, dan 
kekerasan seksual terhadap warga 
pendatang (Millett, 2016). 
 
2.2 Single parent 
Faktor single parent menjadi salah satu 
faktor kekerasan pada anak yang cukup 
stabil dan menjadi major factor sampai saat 
ini di Belanda. Hanya 1 dari 9 artikel yang 
meneliti mengenai faktor single parent. Hal 
ini dikarenakan salah satu tujuan dari 
penelitan Berkel et al. (2020) yaitu fokus 
untuk menginvestigasi faktor risiko 
kekerasan anak yang terjadi di dalam rumah 
tangga selama 12 tahun terakhir. 
 
3. Faktor Norma Budaya dan Komunitas 
Ada dua artikel yang menjelaskan faktor 
risiko kekerasan anak dari sudut pandang 
norma budaya dan komunitas (Baumont et 
al., 2020; Taylor et al., 2020). Kepatuhan 
terhadap norma budaya dalam suatu 
komunitas tertentu berdampak pada 
kerentanan pernikahan dan anak bekerja 
sejak usia dini. Sehingga orang tua usia muda 
dengan status pekerjaan yang belum 
menentu rentan mengalami kemiskinan. Di 
samping itu, orang tua menjadi sering 
bermigrasi untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Hal tersebut berpotensi terjadinya 
kasus penganiayaan dan penelantaran anak 
bahkan tak jarang mengakibatkan anak 
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kekurangan gizi (Advarse children 
experience). (Baumont et al., 2020). Selain 
dari aspek norma budaya tertentu, 
kelompok fanatic pun dapat berakibat 
emotional abuse pada anak remaja berupa 
rasa tidak aman (Taylor et al., 2020) 
 
4. Faktor program pencegahan child 
maltreatment yang terhambat selama 
pandemik. 
Faktor terhambatnya program pencegahan 
child maltreatment selama pandemik  
dijelaskan oleh satu artikel (Self-brown et al., 
2020). Adanya pengaruh yang bermakna 
dari COVID-19 terhadap rutinitas harian 
Penyedia, stress level, dan keseimbangan 
kehidupan kerja. Upaya preventif kekerasan 
anak jarak jauh dan virtual menawarkan 
kesempatan untuk terus dapat memberikan 
pelayanan kepada keluarga yang rentan di 
tengah pandemic saat ini. Beberapa laporan 
adanya hambatan pengiriman layanan 
terdiri dari keterbatasan rencana data 
keluargn dan kesulitan pengiriman 
komponen kurikulum SafeCare yang 




Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
kekerasan anak selama pandemic covid 19 
terutama di Negara Indonesia. Peneliti 
menggunakan metoda literature review 
dalam melakukan penelitian ini. Dengan 
kriteria kekerasan pada usia anak di bawah 
18 tahun. Hasil penelurusan literatur 
menemukan empat faktor utama yang 
berhubungan dengan perkembangan pada 
anak dengan child maltreatment selama 
pandemik, yaitu (1) faktor orang tua, (2) 
status keluarga, (3) norma budaya dan 
komunitas serta (4) program pencegahan 
child maltreatment yang terhambat selama 
pandemic.  
 
Hasil telaah ini mempresentasikan 
pentingnya tenaga kesehatan maupun 
pemerintah dalam meningkatkan 
pengetahuan orang tua, keluarga dan 
masyarakat terhadap pencegahan masalah 
kekerasan pada anak. Hasil temuan dapat 
menjadi dasar pertimbangan beberapa 
faktor yang berkontribusi terhadap 
peningkatan risiko terjadinya kekerasan 
pada anak secara umum. Adapun 
keterbatsan penelitian ini adalah masih 
sangat sedikit literatur yang berfokus 
membahas child maltreatment selama masa 
pandemic COVID-19 ini. Rekomendasi untuk 
peneliti selanjutnya adalah perlu dikaji lebih 
lanjut mengenai status emosi orang tua 
selama pandemik dan persepsi dari sisi 
orang tua melakukan kekerasan terhadap 
anak. Sedangkan bagi pihak pelayanan dan 
kebijakan, perlu mempertimbangkan solusi 
dari dampak pendek dan panjang sebuah 
aturan kebijakan terhadap kelompok rentan, 
khususnya usia anak. 
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